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ABSTRAK 
Malang Raya yang terdiri dari Kota Malang, Kota Batu dan Kabupaten Malang adalah merupakan 
kota pendidikan, pariwisata dan industri tentunya akan diikuti pesatnya pertumbuhan penduduk baik yang 
lahir maupun yang masuk ke kota Malang sebagai pendatang maupun wisatawan. Hal ini akan diikuti dengan 
meningkatnya volume sampah organik dan an-organik seperti limbah styrofoam. Dari beberapa penelitian 
limbah styrofoam dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Pemanfaatan limbah styrofoam (Sty) sebagai 
material bangunan dalam hal ini sebagai bahan pembuatan batako bertujuan untuk mengurangi penggunaan 
pasir (Ps), maka limbah styrofoam harus dicacah dulu dengan mesin pencacah. Butiran limbah styrofoam 
yang dihasilkan maksimal berdiameter 4 mm. Dari hasil pengujian batako limbah styrofoam dengan 
komposisi 1PC : 1 PS : 9 Sty; 1PC : 2 PS : 8 Sty; 1PC : 3 PS : 7 Sty; 1PC : 4 PS : 6 Sty; 1PC : 5 PS : 5 Sty; 
1PC : 6 PS : 4 Sty dan 1PC : 7 PS : 3 Sty, dapat disimpulkan batako yang dihasilkan termasuk beton ringan 
dengan berat jenis maksimal sebesar 1189 kg/m
3
. Dari pengujian penyerapan didapat nilai rata-rata sebesar 
37,06 % dan tegangan hancur rata-rata 33,38 kg/cm
2
, jadi batako limbah styrofoam dengan 7 komposisi 
tersebut di atas masuk ke dalam mutu III. Campuran yang ideal dalam pembuatan batako digunakan 
komposisi 1PC : 5 PS : 5 Sty,  kuat tekannya sebesar 33,1 kg/cm
2
 ,  artinya styrofoam dapat digunakan 
sebanyak 50% dari jumlah pemakaian pasir. Jumlah maksimum styrofoam yang diijinkan  adalah sebesar 70 
% dan pasis 30%.  
Kata Kunci : Limbah Styrofoam, Material Bahan bangunan 
PENDAHULUAN  
Sebagai Kota Pariwisata, Pendidikan 
dan Industri Kota Malang setiap harinya 
menerima sampah sebanyak 426 ton, yang 
terdiri dari sampah organik sebanyak 64,9 % 
dan sampah an-organik 35,1 % setara 149,526 
ton yang merupakan limbah hasil dari kotak 
makanan dan minuman, bekas dekorasi, 
styrofoam pengaman barang elektronik, 
barang pecah belah dan lain-lain.  
Marzuki memanfaatkan limbah 
Styrofoam dengan cara dibuat sebagai 
campuran bahan batako. Bahan baku 
styrofoam memang mendapat porsi lebih 
banyak dibandingkan dengan bahan baku 
lainnya. Komposisinya 50% styrofoam, 40% 
pasir, dan 10% semen.  
Simbolon (2009), meneliti batako 
dengan komposisi 80%  styrofoam dan 20 % 
pasir dan jumlah semen sebanyak 315 gr 
merupakan komposisi yang terbaik 
dibandingkan dengan komposisi-komposisi 
jumlah styrofoam terhadap pasir sebagai 
berikut 100 : 0; 80 : 20; 60 : 40; 40 : 60; 20 : 
80; dan 0 : 100 (dalam % volume).   
 
Abdulhalim (2012), mengemukakan 
bahwa diameter butiran dan komposisi 
campuran berpengaruh terhadap kuat tekan 
dan berat jenis batako styrofoam. Semakin 
kecil diameter butiran maka kuat tekan 
semakin tinggi.  
Styrofoam adalah plastik busa yang 
mudah terurai menjadi struktur sel-sel kecil 
merupakan hasil proses peniupan tersebut 
(Manurung.2008). 
Sifat Styrofoam : 
• Mempunyai berat jenis yang relative 
ringan. 
• Mudah larut dalam pelarut hidrokarbon 
aromatic dan berklor, seperti benzene, dan 
carbon tetrachloride. 
• Tahan terhadap asam basa dan zat korosif 
lainnya. 
• Mempunyai titik leleh pada suhu 102
0
-
106
0
C. 
• Mampu menahan panas 
 
Bahan dan Peralatan  
 Bahan yang digunakan pada prinsipnya 
sama seperti pada pembuatan batako hanya 
ditambahi dengan parutan/cacahan limbah 
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styrofoam. Dalam pemanfaatan limbah 
styrofoam digunakan untuk mengurangi 
pemakaian pasir atau memperbanyak volume 
campuran. 
Bahan-bahan yang diperlukan adalah : 
1. Semen 
2. Pasir 
3. Abu Batu 
4. Parutan/cacahan limbah styrofoam 
5. Air 
 
Gambar 1. Limbah Styrofoam 
Begitu juga pada peralatan yang 
digunakan persis sama dengan peralatan 
pembuatan batako biasa, pada pemanfaatan 
limbah styrofoam diperlukan tambhan 
peralatan yaitu mesin pencacah foam untuk 
mendapatkan agregat halus bahan foam. Jadi 
peralatan yang diperlukan adalah : 
1. Cetok 
2. Sekop 
3. Cetakan 
4. Timba/ember 
5. Mixer 
6. Pencacah styrofoam 
  
Cara Pembuatan 
a. Siapkan agregat styrofoam dengan 
memasukkan serpihan-serpihan foam ke 
dalam mesin pencacah. Diameter foam 
yang dihasilkan dan kapasitas pencacahan 
tergantung susunan dan jumlah pisau 
pemotong. 
 
Gambar 2. Pisau Mesin Pencancah Foam 
 
 
Gambar 3. Proses Pencacahan Foam 
 
b. Campurkan semen (PC), pasir (PS) dan abu 
batu (AB) dengan perbandingan 1 PC : 10 
PS : 2 AB aduk sampai merata baru 
masukkan butiran styrofoam (Sty) 12 
bagian.  Beri air sedikit demi sedikit sambil 
diperiksa kondisi campurannya dengan cara 
menggenggam campuran, pada saat 
campuran digenggam tidak boleh ada air 
yang menetes (air terlalu banyak) namun 
tangan merasa basah. Setelah itu buka 
genggaman tangan campuran tidak boleh 
terurai (air kurang) campuran harus tetap 
menggumpal airtinya pembelian air sudah 
dirasa cukup.    
 
Gambar 4. Butiran Styrofoam 
 
c. Pengadukan dapat dilakukan secara manual 
atau menggunakan mixer pengaduk. 
 
Gambar 5. Pengadukan manual 
 
 
       Gambar 6. Pengadukan Pakai Mixer 
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d.  Setelah campuran diaduk secara merata, 
tahap selanjutnya adalah proses pencetakan. 
Siapkan alat cetakan batako dan dirangkai 
hingga siap dipakai.    
 
Setelah cetakan sudah dipasang, 
masukkan campuran sedikit demi sedikit 
sambil dilakukan pemadatan dengan tongkat 
besi yang memang dibuat khusus untuk  
 
        Gambar 7. Merangkai Cetakan Batako 
 
memadatkan campuran batako. 
Pengisian campuran sampai mendekati bibir 
atas cetakan , tambahan campuran sampai 
melebihi bibir atas cetakan lalu dipadatkan 
dengan mengunakan palu pemadat tidak 
menggunakan tongkat besi lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Pemadatan campuran dengan 
menggunakan Tongkat Besi dan Palu Pemadat 
 
Intensitas atau frekuensi pemadatan 
dan cara pemadatan sangat berpengaruh 
terhadap kuat tekan  pada batako tersebut. 
Semakin baik tingkat / kualitas pemadatan 
yang dilakukan, maka semakin meningkat pula 
kekuatannya (Darmono, 2006). 
e. Setelah pengisian dan pemadatan campuran 
selesai dilakukan, langkah selanjutnya 
melepas cetakan. Lakukan pelepasan 
cetakan dengan hati-hati jangan sampai 
terkena batako yang sudah jadi yang berada 
didekatnya. 
 
Gambar 9. Melepas Cetakan Batako 
 
 
Gambar 10. Batako Limbah Styrofoam 
 
 Pada pembuatan batako ringan di atas  
dengan menggunakan komposisi 1 PC : 10 
Pasir : 2 Abu Batu : 12 Styrofoam didapat 
biaya produksi sebesar  Rp. 3154/biji dan berat 
rata-rata batako ringan sebesar 11,5 kg/buah. 
Sedangkan pada batako konvensional didapat 
biaya produksi Rp. 3.962/biji dan beratnya 14 
kg/buah dengan komposisi 1 PC : 10 Pasir : 2 
Abu Batu. Maka batako ringan dapat dijual 
dengan harga Rp. 4500 sedangkan batako 
konvensional dijual dengan harga Rp. 5000,-. 
 
Penelitian Batako 
Batako terdiri dari batako pejal yaitu batako 
yang tidak berlobang dengan ukuran 40 x 20 x 
10 cm
3
 dan batako berlobang dengan ukuran 
kecil 40 x 20 x 10 cm
3 
dan ukuran yang besar 
40 x 20 x 20 cm
3
. Batako pejal lebih kuat 
dibandingkan dengan batako berlobang, mutu 
I1 untuk batako pejal kekuatannya sama 
dengan mutu I untuk batako berlobang.   
 
Tabel 1. Klasifikasi Batako Pejal 
No. Syarat Fisis 
Tingkat Mutu Bata 
Beton Pejal 
I II III IV 
1 
Kuat tekan bruto* 
rata-rata min 
(kg/cm²) 
100 70 40 25 
2 
Kuat tekan bruto 
masing-masing 
benda uji min 
(kg/cm²) 
90 65 35 21 
3 
Penyerapan air 
rata-rata maks. 
( %) 
25 35 - - 
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Penjelasan tentang persyaratan fisik batako 
sebagai berikut : 
1.  Mutu IV :  Batako  yang  dipakai  dalam  
konstruksi  yang  tidak  memikul  beban  
dipasang  pada  tempat  yang  terlindung 
dari  cuaca luar dan diberi lapisan 
pelindung. 
2. Mutu III :  Batako  yang  dipakai  dalam   
konstruksi yang  tidak memikul  beban,  
dipasang  pada  tempat  yang  
 terlindung dari  cuaca  luar  tetapi  
lapisan  pelindung. 
3. Mutu II :  Batako  yang  dipakai  dalam  
konstruksi  yang memikul beban  
dipasang   ditempat  yang  terlindung dari  
cuaca  luar. 
4. Mutu I :  Batako  yang  dipakai  dalam  
konstruksi  yang  memikul beban,  
dipasang  ditempat  yang  tidak  
terlindung  dari  cuaca  luar. 
 
Pengujian Batako 
 Dengan mengacu pada komposisi 
batako konvesional yaitu 1 PC : 10 Ps maka 
dibuat benda uji dengan mengganti pasir 
dengan styrofoam (Sty) menjadi beberapa 
komposisi sebagai berikut : 
1. 1 PC : 1 Ps : 9 Sty 
2. 1 PC : 2 Ps : 8 Sty 
3. 1 PC : 3 Ps : 7 Sty 
4. 1 PC : 4 Ps : 6 Sty 
5. 1 PC : 5 Ps : 5 Sty 
6. 1 PC : 6 Ps : 4 Sty 
7. 1 PC : 7 Ps : 3 Sty 
Dari hasil pengujian terhadap sifat fisis 
meliputi pengujian berat jenis, kadar air dan 
penyerapan serta pengujian kuat tekan batako, 
maka didapat hasil sebagai berikut :  
Tabel 2. Hasil Pengujian Berat Jenis, Kadar 
Air, Penyerapan dan Kuat Tekan 
Komposisi
Berat Jenis 
(gram/cm
3
)
Kadar 
Air  (%)
Penyerapan  
(%)
Kuat Tekan 
(KN)
Tegangan  
Hancur 
(Kg/cm
2)
1 PC : 1 Ps : 9 Sty 0,259 9,379 62,421 35,40 8,85
1 PC : 2 Ps : 8 Sty 0,397 4,12 36,95 87,36 21,84
1 PC : 3 Ps : 7 Sty 0,757 6,40 33,12 125,80 31,45
1 PC : 4 Ps : 6 Sty 0,748 2,52 16,18 125,40 31,35
1 PC : 5 Ps : 5 Sty 0,872 6,40 33,12 132,40 33,1
1 PC : 6 Ps : 4 Sty 1,168 12,40 45,44 163,40 40,85
1 PC : 7 Ps : 3 Sty 1,189 4,05 32,20 166,80 41,7  
 
 
 
Pembahasan  
Pada pengujian Berat Jenis Komposisi ke-1 sampai 
ke-5 berat jenisnya di bawah 1000 kg/cm
3
 
sedangkan komposisi ke-6 dan ke-7 di atas  1000 
kg/cm
3
 semuanya termasuk batako ringan, karena 
batasan beton ringan adalah 600 - 1600 kg/m
3
.  
Perbedaan rata-rata dari berat jenis setiap 
komposisi adalah sebesar 0,16 kg/cm
3
. 
 
Gambar 11. Hubungan Berat Jenis Batako dengan 
Jumlah styrofoam pada Komposisi Campuran 
Batako 
 
 
Gambar 12. Hubungan Prosentase Penyerapan 
Batako dengan Jumlah styrofoam pada Komposisi 
Campuran Batako 
 
 
Gambar 13. Hubungan Kuat Tekan Batako dengan 
Jumlah styrofoam pada Komposisi Campuran 
Batako 
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Penyerapan yang tertinggi terjadi pada 
batako dengan komposisi 1 PC : 1 PS : 9 Sty 
dengan nilai 62,421 % sedangkan yang terendah 
pada komposisi 1 PC : 4 PS : 6 Sty, secara rata-rata 
dari ke-7 komposisi batako didapat nilai 
penyerapannya sebesar 37,06 %. Berdasarkan 
klasifikasi mutu batako pejal batako limbah 
styrofoam termasuk mutu II,  yaitu digunakan 
untuk material dinding bangunan yang terlindung 
dari cuaca luar. 
Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, 
komposisi 1 PC : 1 PS : 9 Sty belum memenuhi 
persyaratan untuk digunakan sebagai material 
bahan bangunan, untuk 1 PC : 2 PS : 8 Sty, bisa 
digunakan sebagai bahan bangunan non struktur 
karena masih ternasuk pada klasifikasi mutu IV 
sedangkan komposisi  1 PC : 3 PS : 7 Sty sampai 
dengan komposisi 1 PC : 7 PS : 3 Sty termasuk ke 
dalam mutu III.   
 
Kesimpulan 
1. Pembuatan batako dengan bahan dasar dari 
pasir dan limbah styrofoam sama dengan cara 
membuat batako konvensional. 
2. Kapasitas dan diameter butiran limbah 
styrofoam yang dihasilkan sangan tergantung 
dari jumlah dan susunan pisau pemotong mesin 
pencacah styrofoam. 
3. Limbah styrofoam dapat digunakan sebagai 
pengganti pasir, dengan komposisi 1 PC : 3 PS : 
7 Sty batako yang dibuat sudah memenuhi mutu 
III.  
4. Penggunaan limbah styrofoam dalam 
pembuatan batako paling banyak 70 % terhadap 
jumlah pasir dan styrofoam atau perbandingan 
7 Styrofoam dan 3 Pasir, tetapi perbandingan 
yang paling ideal adalah jumlah styrofoam 
sama dengan jumlah pasir.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari cara 
pembuatan batako ringan styrofoam dan 
pengujiannya, dapat disarankan adalah dalam 
pembuatan batako yang sangat perlu diperhatikan 
adalah proses pemadatan.  
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